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ABSTRACT

Moving classes is teaching and learning systems that provide a new atmosphere in the learning
process. This system is characterized by the moved class where students will move in accordance with the
scheduled subjects. The concept of moving class refers to a student-centered learning and provides a
dynamic environment in accordance with what they learn. It is very influential to the development of
education in an effort to improve the quality of human life.

The results of this study showed that according to the writer’s observation and study, SMP IT
Sahabat Alam has not implemented yet the learning system that based on moving class learning that
requires it has its own classroom space for each subject. But the school has its own unique characteristics
and the learning system is to be based on a natural learning system that is suitable to the material. In
addition, SMP IT Sahabat Alam has several activities that are of Islamic education include learning the
Qur’an, Qur’an Night, Tadabur Alam, all of them still have a link to the learning of Islamic education that is
done out of the class and class hours.

Keywords: moving class system, motivation, achievement

ABSTRAK

Moving class adalah sistem belajar mengajar yang memberikan suasana baru dalam proses
pembelajaran. Sistem ini mencirikan kelas bergerak dimana siswa akan berpindah tempat sesuai dengan
jadwal mata pelajaran yang telah ditentukan. Konsep moving class mengacu pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan yang dipelajarinya.
Hal ini sangat berpengaruh sekali untuk perkembangan pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia.

Hasil penelitian menunjukkan SMP IT Sahabat Alam sesuai dengan pengamatan dan penelitian
ternyata belum melaksanakan sistem pembelajaran yang berlandaskan pada sistem pembelajaran moving
class yang mengharuskan memiliki ruang kelas tersendiri untuk setiap mata pelajaran. Tetapi sekolah
tersebut memiliki ciri dan keunikan tersendiri pada sistem pembelajarannya yaitu dengan sistem
pembelajaran berlandaskan pada alam yang disesuaikan dengan materinya. Selain itu juga, SMP IT
Sahabat Alam memiliki beberapa kegiatan yang bersifat pendidikan agama Islam antara lain pembelajaran
Al-Quran, Qur'an Night, Tadabur Alam, yang semuanya masih ada keterkaitannya dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di luar kelas dan jam pelajaran.

Kata kunci: sistem moving class, motivasi, prestasi belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu kebutuhan bagi
setiap orang, oleh karenanya pendidikan perlu
mendapatkan perhatian semua pihak, baik
pemerintah, orang tua, maupun masyarakat

bekerja sama dengan baik.
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Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
membentuk anak yang mulia, berbudi pekerti
luhur,  bertanggung jawab serta usaha
pendewasaan diri. Hal ini sesuai dengan UU RI
Nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan di Indonesia diarahkan dalam
rangka membentuk manusia yang memiliki
keseimbangan untuk mengabdi kepada pribadi,
sosial dan akhirat. Oleh sebab itu, pendidikan
dalam hal ini pendidikan agama Islam mendapat
tempat yang layak. Di semua jenjang sekolah
pendidikan agama Islam mempunyai peran yang
sangat penting karena hasil proses pendidikan
agama Islam diharapkan dapat mempertinggi
akhlak manusia. Disamping itu pendidikan agama
Islam juga diharapkan dapat menciptakan
manusia yang dapat mengamalkan ajaran-ajaran
Islam dengan baik, dalam kehidupan sehari-hari
sehat jasmani dan rohani sehingga terdapat
keseimbangan dunia dan akhirat, sebagai
wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, beretika, beradab dan berwawasan
tinggi yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kepribadian yang mantap dan
mandiri terhadap masa depan dengan penuh
tanggung jawab yang seutuhnya terhadap
bangsa dan negara.

Begitu besar perhatian  pemerintah
terhadap pendidikan agama Islam bagi peserta
didik, hendaknya disambut dengan positif atau
harus mendapat dukungan dari setiap keluarga
yang bersangkutan dengan ikut serta memberikan

didikan agama kepada anak-anaknya sejak

dini hingga usia berusia remaja atau masih
dalam tanggungan keluarga untuk mengarahkan
anak supaya disiplin dalam menjalankan syari'at
agama dan semangat belajar yang tinggi,
suasana yang menyenangkan, perlu ditanamkan
nilai-nilai keagamaan kepada anak didalam
keluarga. llmu bisa diperoleh dan didapatkan
dimana saja, kapan pun. Menuntut ilmu
tidak hanya dilakukan dimasa anak saja, tetapi
bisa dilakukan pada masa yang lebih tua
yang memang sedang membutuhkan
pembelajaran atau pendidikan yang seharusnya
didapatkan pada masa anak-anak, mungkin
karena dengan keterbatasan yang dimiliki oleh
orang tua si anak vyang tidak dapat
menyekolahkannya. Berbeda dengan sekarang
anak wajib mendapatkannya karena bantuan dari
pemerintah sudah bisa meringankan orang tua
yang kurang mampu. Ada kata pepatah
mengatakan bahwasanya: “Tuntutlah ilmu dari
buayan sampai liang lahat", yang mana kita
diwajibkan menuntut ilmu setinggi-tingginya
apabila mampu membiayainya. Karena, itu
adalah modal anak untuk mencapai kejayaan
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat, yang
mana pembelajaran sekarang ditunjang dengan
agama.

Sekolah dalam katagori mandiri ia sudah
memenuhi delapan standar nasional pendidikan
terutama ia madiri dalam soal pembiayaan
sedangkan sekolah dalam katagori standar ia
sudah memenuhi delapan standar nasional
pendidikan, namun dalam soal pembiayaan ia
masih banyak dibantu oleh dinas pendidikan.

Penjelasan tersebut memberikan gambaran
bahwa katagori sekolah standar dan mandiri

didasarkan pada terpenuhinya delapan standar
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nasional pendidikan (standar isi, standar proses,
standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan).

Moving class adalah sistem belajar
mengajar yang memberikan suasana baru dalam
proses pembelajaran. Sistem ini mencirikan kelas
bergerak dimana siswa akan berpindah tempat
sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang telah
ditentukan. Konsep moving class mengacu
pada pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan memberikan lingkungan yang dinamis
sesuai dengan yang dipelajarinya. Hal ini sangat
berpengarun  sekali untuk  perkembangan
pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia. Penerapan moving class
diharapkan dapat memberikan nilai tambah
bagi siswa dalam upaya meningkatkan
aktivitas belajar mereka di sekolah. Adanya
aktivitas yang meningkat ini akan merubah
cara belajar siswa dari belajar pasif menjadi
cara belajar aktif. Pembelajaran ini sangat efektif
dalam memberikan suasana pembelajaran yang
interaktif, menarik dan menyenangkan, sehingga
para siswa dapat lebih mudah menguasai atau
menyerap materi-materi yang diajarkan oleh guru
di sekolah. Atau dengan kata lain dapat
memperoleh prestasi belajar yang tinggi.

Dengan sistem moving class diharapkan
siswa akan lebih bersemangat dalam belajar
karena mereka akan berpindah ruangan kelas
dengan cara mendatangi ruangan yang khusus
untuk belajar pada mata pelajaran tertentu.
Setiap guru mata pelajaran mempunyai ruangan
tersendiri dan siswa yang akan mengikuti
pelajarannya akan mendatangi ruangannya.

Moving class bertujuan untuk membiasakan
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siswa agar merasa hidup dan nyaman dalam
belajar. Selain itu agar mereka tidak jenuh dan
bertanggung jawab terhadap apa yang
dipelajarinya.

Sistem pembelajaran tematik melalui
metode moving  class pada  dasarnya
adalah upaya untuk mendekatkan proses
pembelajaran kepada proses yang diinginkan
harapannya, dapat mengoptimalkan potensi dan
bermanfaat dalam  proses  pembelajaran.
Sehingga selama proses pembelajaran waktu
yang panjang anak tetap aktif, kreatif,
belajar secara efektif dan menyenangkan.
Pemakaian model kelas kompetensi juga
diharapkan dapat membentuk pencapaian
ketuntasan belajar, sebab proses pembelajaran
siswa di moving class dapat terfokus pada bidang
kompeensi yang sedang dipelajari. Pemakaian
model kelas kompetensi akan lebih memenuhi
prinsip efisiensi dan efektifitas pendidikan
dikarenakan kelas dan sekaligus laboratorium
bagi siswa. Dalam sistem moving class,
guru bidang studi memiliki kelas tersendiri. Hal
tersebut memberi keuntungan bagi guru
bidang studi untuk menata kelas, mengkondisikan
kelas sesuai kebutuhan pembelajaran.
Pada sistem moving class, aroma tiap mata
pelajaran pasti akan terlihat berbeda sehingga
siswa tidak merasa jenuh dalam menghadapi
pelajaran.

Performance guru di dalam kelas akan
lebih menyenangkan dan efektif jika guru
menggunakan alat bantu pembelajaran atau
media pembelajaran. Penyediaan pembelajaran
dalam sistem pengelolaan kelas yang berpindah-
pindah ini akan sangat berperan optimal dalam

pembelajaran.
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Latar belakang sekolah menggunakan
moving class adalah sebuah tuntutan dari
seorang guru yang harus mengembangkan
potensi dan inteektual peserta didik secara
optimal. Didalam kelas guru melakukan inovasi
dan kreativitas pembelajaran, mengelola kelas,
menata alat peraga, menata ruangan dan menata
tempat duduk. Hal ini akan terwujud jika guru
diberikan kewenangan mengelola kelas sesuai
dengan karakteristk mata pelajaran masing-
masing dan hal ini akan memotivasi siswa dalam
belajar karena siswa tidak hanya belajar diruang
kelas yang menonton, tetapi siswa akan
mengalami pengalaman belajar pada kelas. Kelas
yang selalu berpindah sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran. Hal ini mengurangi nilai
kebosanan dan kejenuhan terhadap ruang kelas
yang terfokus pada satu tempat saja yang
menjadi penghambat proses pembelajaran.

Penerapan moving class ini dapat
memberikan nilai tambah bagi siswa dalam upaya
meningkatkan aktivitas belajar siswa di sekolah.
Adanya aktivitas yang meningkat ini akan
merubah cara belajar siswa dari belajar pasif
menjadi cara belajar aktif, sehingga dapat lebih
mudah menguasai atau menyerap materi-materi
yang diajarkan oleh guru di sekolah. Moving class
mampu memberi kekuatan pada siswa untuk
menjadi aktif, menjadi kontributor yang dapat
mengarahkan diri sendiri bagi pertumbuhan dan
pengembangan diri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut
dengan judul, “Model Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Sistem Moving
class dalam Peningkatan Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa SMP IT Sahabat Alam”.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
sistem moving class siswa SMP IT Sahabat
Alam?

2. Sejauhmana efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
sistem moving class dalam peningkatan
motivasi siswa SMP IT Sahabat Alam?

Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui model pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
sistem moving class siswa SMP Sahabat
Alam.

2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
sistem moving class dalam peningkatan
motivasi siswa SMP Sahabat Alam.

3. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
sistem moving class dalam peningkatan

prestasi belajar siswa SMP Sahabat Alam.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMP IT
Sahabat Alam, jalan RTA Milono Kota Palangka
Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.
Kajian Teoritik
Moving class sebagai Model Pengelolaan
Kelas Dinamis
Secara bahasa istilah moving class
terdiri dari dua kata yaitu moving yang

memiliki arti “bergerak” dan class yang berarti
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“kelas” ( Echols 1992 : 387) dari dua pengertian
tersebut, istilah moving class bisa diartikan
sebagai kelas bergerak. Namun pengertian ini
tidak dipahami secara fisik dalam artian ruang
kelas yang bergerak. Kelas disini diartikan
sebagai suatu masyarakat kecil yang merupakan
bagian dari masyarakat sekolah, sebagai satu
kesatuan organisasi atau unit kerja yang secara
dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai
suatu tujuan. Jadi, dalam sistem moving class
yang bergerak atau berpindah adalah peserta
didik yang merupakan masyarakat kecil sekolah
dan menempati kelas tertentu. Sedangkan
pengertian moving class dalam arti istilah adalah
kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada
perpindahan peserta didik sesuai mata pelajaran
yang diikutinya. Konsep moving class mengacu
pada pembelajaran kelas yang berpusat pada
anak untuk memberikan lingkungan yang dinamis
sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Dengan
moving class, pada saat subjek mata pelajaran
berganti maka peserta didik akan meninggalkan
kelas menuju kelas lain sesuai mata pelajaran
yang dijadwalkan, jadi peserta didik yang
mendatangi pendamping, bukan sebaliknya. Oleh
karena  itu, terdapat  penamaan kelas
berdasarkan bidang studi, misalnya; kelas
biologi, kelas bahasa, kelas fisika, kelas PAI dan
sebagainya. Dengan demikian dalam
pembelajaran sistem moving class diperlukan
adanya kelas mata pelajaran yang serumpun
untuk memudahkan dalam proses terlaksana
pembelajaran dan memudahkan dalam
pengaturan kegiatan mengajar guru yang
dilaksanakan secara team teaching.

Pembelajaran dengan team teaching
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memudahkan guru dalam mengembangkan
materi pembelajaran, kegiatan penilaian, kegiatan
remedial dan pengayaan serta mengambil
keputusan dalam menentukan tingkat pencapaian
peserta didik terhadap mata pelajaran atau materi
tertentu.
Tujuan Moving class
Adapun tujuan penerapan moving class
adalah:

1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran;

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu
pembelajaran

3. Meningkatkan disiplin peserta didik dan guru

4. Meningkatkan keterampilan guru dalam
memvariasikan metode dan media
pembelajaran yang diaplikasikan dalam
kehidupan peserta didik sehari—hari.

5. Meningkatkan keberanian peserta didik untuk
bertanya, menjawab, mengemukakan
pendapat dan bersikap terbuka pada setiap
mata pelajaran.

6. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

7. Memfasilitasi peserta didik yang memiliki
beraneka macam gaya belajar baik visual,
auditori, dan khususnya kinestetik untuk
mengembangkan dirinya.

8. Menyediakan sumber belajar, alat peraga, dan
sarana belajar yang sesuai dengan karakter
bidang studi.

9. Melatih

kepedulian sosial peserta didik. Karena dalam

kemandirian, kerjasama, dan
moving class mereka akan bertemu dengan
peserta didik lain bahkan dari jenjang yang
berbeda setiap ada perpindahan kelas atau

pergantian mata pelajaran.



Muhammad Tri Ramdhani, Model Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam...

10.Merangsang seluruh aspek perkembangan
dan kecerdasan peserta didik (multiple
intelligent).
Strategi Penerapan Moving class
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam
pembelajaran yang dilakukan dengan sistem
moving class maka perlu ditetapkan strategi
pelaksanaannya, pengorganisasian pelaksana,
tugas, kewajiban dan wewenang. Strategi
pengelolaan moving class tersebut, di antaranya
adalah:
1. Pengelolaan perpindahan peserta didik
2. Pengelolaan ruang belajar-mengajar
3. Pengelolaan administrasi guru dan peserta
didik
4. Pengelolaan remedial dan pengayaan
5. Pengelolaan penilaian
Dinamika Moving class dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Display kelas
Penataan tempat duduk
Ruang kelas berbasis multimedia
Tata tertib kelas PAI

Pembelajaran pendidikan agama Islam

a > 0N PRE

Faktor Pendukung
Pelaksanaan Moving class
1. Sarana dan prasarana
2. Stake Holders
Faktor Penghambat
Pelaksanaan Moving class
1. Kondisi kelas yang belum sempurna kelas
merupakan komponen utama dalam sistem
moving class
2. Sarana yang kurang lengkap
3. Ketidakdisiplinan peserta didik

4. Kurikulum sekolah

Kelebihan Sistem
Pembelajaran Moving class
1. Menghilangkan kejenuhan peserta didik sistem
moving class termasuk dalam pengelolaan
kelas yang dinamis
Melatih kedisiplinan
Kelas sebagai laboratorium dan perpustakaan

Kelas menjadi otoritas guru mata pelajaran

o M wDn

Pembelajaran team teaching
Kekurangan Sistem
Pembelajaran Moving class
1. Membutuhkan Sarana dan Prasana yang
Lebih Lengkap
2. Terbatasnya Alokasi Waktu
3. Peserta Didik Lebih Mudah Lelah
4. Kemungkinan Peserta Didik untuk Tidak

Mengikuti Pelajaran di Kelas Lebih Besar

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP IT Sahabat Alam merupakan salah
satu sekolah yang menitikberatkan pada
pembelajaran diluar ruangan sehingga berbeda
dengan sistem pembelajaran yang lain. Sekolah
alam membantu peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi sementara di SMP IT
Sahabat Alam bahwasannya dengan
menggunakan sistem model moving class yaitu
dengan tidak hanya melaksanakan pembelajaran
di ruang kelas itu saja tetapi ada beberapa tempat
yang dijadikan wahana pembelajaran untuk dapat
memotivasi mereka tidak jenuh terhadap proses
pembelajaran yang terpatok pada satu wahana
saja tanpa adanya variasi yang menjadi tempat
untuk meningkatkan kesegaran mereka dalam
menerima pelajaran. Karena dalam maknanya

model moving class di sebut dengan perpindahan
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kelas/ruangan, dalam arti sederhana dapat
dijelaskan dengan berbeda tempat dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang juga
diseduaikan dengan Materi teori pembelajaran
pada saat itu.

Sejak awal berdirinya sekolah ini sudah
melaksanakan pembelajaran dengan sistem
model moving class karena diharapkan dapat
memberikan wahana baru untuk mereka
mengekspresikan dan mendapatkan perubahan
yang baru. Antusias yang terjadi memang sangat
berbeda ketika pembelajaran yang dilakukan
hanya pada ruang kelas itu saja tanpa adanya
variasi. SMP IT Sahabat Alam juga melaksanakan
sistem pembelajaran dengan tematik yang pada
dasarnya upaya untuk mendekatkan proses
pembelajaran kepada proses yang diinginkan,
harapannya, dapat mengoptimalkan potensi dan
bermanfaat dalam proses pembelajaran, sehingga
selama proses pembelajaran waktu yang panjang
anak tetap aktif, kreatif, belajar secara efektif dan
menyenangkan.

Dari hasil wawancara yang ditujukan
kepada guru PAIl yang menjadi subyek penelitian
ini dinyatakan bahwasannya sistem pembelajaran
dengan metode moving class memang belum
sepenuhnya terwujud secara harfiah menurut teori
yang Dberlaku, tetapi kami sediakalanya
melaksanakan sistem pembelajaran dengan
semaksimal mungkin agar pembelajaran tersebut
dapat diterima dengan baik dan mendapatkan
hasil yang diinginkan.

Ada 10 pertanyaan yang diajukan untuk
menggali tentang sistem pembelajaran dengan
menggunakan moving class kepada subyek,
antara lain sebagai berikut: 1) Bagaimana untuk

meningkatkan kualitas dalam merangsang siswa
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untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran?. 2)
Seperti apa visi misi yang dibuat sekolah
sehingga dituntut untuk melaksanakan dengan
sistem pembelajaran yang lebih bervariasi?. 3)
Seperti  apa fasiltas yang dimiliki untuk
menunjang proses pembelajaran moving class?.
4) Bagaimana sarana dan prasarana yang
dibutuhkan agar proses pembelajaran dengan
menggunakan sistem pembelajaran moving
class?. 5) Bagaimana penataan yang dilakukan
baik itu ruangan, tempat duduk dan lain
sebagainya?. 6) Apakah efektif dan efesien waktu
yang digunakan untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan sistem moving class?. 7)
Bagaimana stimulus yang didapat ketika sistem
pembelajaran dilakukan dengan lebih bervariasi?.
8) seperti apa perbedaan ketika dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan sistem moving
class agar proses pembelajaran  yang
dilaksanakan dapat dikatakan 2E 1P?. 9) apa
kendala  yang dihadapi ketika proses
pembelajaran dilakukan lebih bervariasi tidak
stagnan?. 10) Bagaimana prestasi yang diperoleh
siswa?.

Hasil dari wawancara yang diajukan
kepada guru PAlI SMP IT Sahabat Alam vyaitu
Bapak Amruddin, mengatakan bahwasannya
dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
terdapat beberapa faktor yang memang harus
dilakukan salah satunya adalah bagaimana
proses pembelajaran itu tidak stagnan hanya
terfokus pada satu sistem saja tetapi harus lebih
bervariasi di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran tersebut sehingga anak akan aktif
dan mamapu memberikan sebuah pernyataan
yang diajukan untuk melatih cara berfikirnya

menuju kemandirian. Dalam hal ini memang
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seorang guru dituntut untuk lebih banyak
menguasai lagi berbagai macam cara strategi
bahkan metode dalam mengajar dan lebih
asiknya lagi di sekolah ini lebih mengedepankan
pada proses pembelajaran secara langsung yang
berbaur dengan alam sekitar. Dalam uu no 20
tahun 2003 sudah dikatakan bahwasannya di
dorong untuk memiliki kesadaran tersendiri dan
dilatih untuk mandiri agar dapat mewujudkan
suasana pembelajaran yang lebih aktif lagi dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kognitif afektif dan psikomotor yang sesuai pada
porsinya. Walaupun pada saat ini pendidikan
terdapat beberapa karakteristik di dalamnya yang
masing-masing memiliki unsur yang berbeda
antara yang satu dengan lainnya untuk
mewujudkan tujuan  yang sama  vyaitu
mencerdaskan anak bangsa dengan diimbangi
spiritual keagamaan  yang kuat  untuk
membentengi dirinya kelompok bahkan bangsa
dan negara.

Sistem pembelajaran SMP IT Sahabat
Alam juga sudah diatur tersendiri secara otonomi
sekolah bahwasannya dengan visinya yaitu eksis
sebagai sekolah alam berbasis Islam dengan
standar keilmuan yang berkualitas dan misinya
yaitu 1) Membentuk sumber daya insani yang
selaras antara jasad, akal dan hati, 2)
Mengembangkan potensi anak didik dalam
aktualisasi diri, 3) Menyediakan kebutuhan
pembelajaran individual dan komunal dengan
sistem dan metode yang modern, 4)
Menanamkan sejak dini kepada anak didik
kecintaan kepada alam. Yang sudah dapat
dijadikan pedoman bagi para guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai

dengan ketentuan berlaku. Dan juga moto yang

dikemukakan SMP IT juga mengacu pada sistem
pembelajaran yang tidak hanya berpatok pada
satu tempat saja yaitu belajar di mana saja dan
kapan saja.

Walaupun fasilitas yang dimiliki tidak
selengkap seperti yang sesuai dengan teori, tapi
pada dasarnya sistem ini mengharuskan untuk
membuat sistem pembelajaran yang bervariasi
tidak kaku yang dapat membuat siswa jenuh tidak
bersemangat untuk mengikuti proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Namun dengan
keterbatasan itu pembelajaran pendidikan agama
Islam tetap bisa melaksanakan dengan bervariasi
sesuai materi teori yang ada sesuai dengan
kurikulum yang dimuat. Perpindahan kelas tidak
hanya dilakukan pada struktur berupa fisik tetapi
sistem disini juga bisa memuat kelas yang bisa
membaur antara yang satu dengan yang lainnya,
dengan artian bisa merefleksi, melatih,
membiasakan siswa pada kognitif afektif dan
psikomotornya agar mampu mandiri untuk
menghadapi pancaran global yang lebih maju.
Seperti  yang disampaikan di atas tadi
bahwasannya fasilitas yang tersedia sudah cukup
untuk  melaksanakan proses pembelajaran
dengan mengggunakan sistem perpindahan tidak
berpatok pada satu place saja tetapi berbagai
tempat digunakan untuk menunjang keberhasilan
output itu sendiri.

Konteks dalam sekolah alam berbentuk
pelestarian lingkungan sekitar yang menjadi
bahan untuk melaksanakan dalam pembelajaran
yang sesuai dengan materi atau kesesuaian mata
pelajaran yang akan diajarkan, semua itu tidak
lepas dari konteks alam yang dijadikan sarana
utama untuk pembelajaran. Penataan yang

diberikan pada dasarnya sekolah ini membiarkan
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seperti apa adanya yang sudah terbentuk
sebelumnya, tetapi ada yang menarik dalam
penataan kelas seperti ruangan yang terbuka
yang bisa langsung berbaur dengan alam sekitar
yang bisa langsung dijadikan dalam proses
pembelajaran.

Kegiatan dalam hal keagamaan ada
beberapa yang dimiliki SMP IT untuk membangun
karakter pribadi siswa agar mampu bertanggung
jawab dalam menghadapi permasalahan yang
ada dan mampu mendapatkan solusi sendiri.
Antara lain ada camping/tadabur alam, i'tikaf,
quran night, dan lain sebagainya. Semuanya
masuk dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam vyang diajarkan kepada siswa untuk
memberikan keterampilan/life skill agar mampu
bersaing dengan yang lain. Terkadang siswa juga
diberikan motivasi oleh para pembimbingnya yang
dilakukan di kelas ataupun di luar Kkelas.
Walaupun sekolahnya berbasis alam tetapi
suasana keagamaannya tidak kurang sedikitpun
untuk ditinggalkan bahkan lebih diperbanyak
untuk menunjang mencapai hasil yang sesuai
dengan peraturan pemerintah agar siswa dapat
memiliki akhlak yang baik, bahkan Islam sendiri
sudah mengajarkan umatnya dari awal sampai
akhir untuk tetap berdiri berpegang teguh pada
ajaran agama Islam. Selain itu juga siswa dituntut
untuk mampu memahami seperti apa situasi yang
ada disekitar ketika proses pembelajaran
berlangsung di luar kelas, dalam artian berada di
kelas yang berbeda dengan biasanya yang hanya
duduk di tempat dengan sandaran mendengarkan
guru memberikan materi. Waktu yang disediakan
pada umumnya untuk pembelajaran pendidikan
agama Islam tidak lebih biasanya 2 kali dalamm

seminggu karena banyaknya materi pelajaran
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yang ada sehingga tidak cukup untuk memberikan
waktu lebih untuk pembelajaran pendidikan Islam,
tetapi para pengurus juga memberikan
pembelajaran tentang hal keagamaan di luar
pembelajaran yang terstruktur dalam jadwal.

Pendidikan yang diselenggarakan
berwawasan lingkungan sangat memberikan sisi
positif untuk pertumbuhan dan perkembangan
bagi siswa membentuk pribadi yang berjiwa
tanggguh yang mampu memberikan sebuah
kepercayaan terhadap dirinya sendiri.

Pendidikan bagi anak merupakan investasi
terbesar keluarga di masa depan. Menentukan
sekolah yang tepat bagi anak kita saat ini adalah
hal yang penting karena pilihan kita berperan
besar dalam masa depan anak kita. Bentuk
pendidikan yang tepat bagi anak juga dapat
membantu ia mengembangkan potensi yang
dimilikinya semaksimal mungkin. Karena tuntutan
yang ada membuat guru memiliki kendala dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara
bervariasi, antara lain dalam hal pengawasan
ketika pembelajaran dilaksanakan di luar kelas
dan penyediaan sarana prasarana untuk
pelaksanaan ketika pembelajaran dilakukan di
luar kelas selain ruangan utama yang dijadikan

proses pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN

Sistem  pembelajaran  moving class
merupakan sistem pembelajaran yang
berlandaskan perpindahan kelas yang sesuai
dengan mata pelajaran yang telah terjadwal. Jadi
dengan pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwasannya SMP IT Sahabat
sesuai dengan pengamatan dan penelitian

ternyata belum melaksanakan sistem
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pembelajaran yang berlandaskan pada sistem
pembelajaran moving class, tetapi sekolah
tersebut memiliki ciri dan keunikan tersendiri pada
sistem pembelajarannya yaitu dengan sistem
pembelajaran berlandaskan pada alam yang
disesuaikan dengan materinya. Selain itu juga,
SMP IT Sahabat Alam memiliki beberapa
kegiatan yang bersifat pendidikan agama Islam
antara lain pembelajaran Al-Qur'an, Quran Night,
Tadabur Alam, yang semuanya masih ada
keterkaitannya dengan pembelajaran pendidikan
agama Islam yang dilakukan di luar kelas dan jam

pelajaran.
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